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MOTTO 

“ Kemalasan adalah bentuk ketidakjujuran terhadap anugerah Tuhan atas potensialitas 

kerja hambaNya ” 

( Cak Nun) 
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Abstrak 
 

Dalam konteks kehidupan beragama, pengalaman keagamaan 
memiliki fungsi tersendiri bagi individu maupun sosial. Fungsi tersebut 
memiliki kekuatan yang besar untuk menggerakkan komunitas sosial 
dalam mengadakan ritual-ritual keagamaan. Sehingga dalam keadaan 
seperti ini, sulit sekali membedakan antara sesuatu yang murni agama dan 
interpretasi atas agama. Dengan demikian, spirit jamaah Maiyah dalam 
mengikuti majelis ta’lim dan sholawat tersebut tidak dapat diprediksi 
begitu saja, perlu diadakan penelitian. Atas latar belakang masalah diatas, 
peneliti perlu melakukan kajian lebih jauh untuk mengungkap motivasi 
dan kesadaran kolektif Jamaah Maiyah Apakah spirit jamaah dalam 
mengikuti pengajian merupakan dorongan dari religiusitasnya ataukah 
hanya dijadikan sebagai hiburan semata.  

Jenis penulisan ini adalah penulisan lapangan dimana data 
diperoleh melalui gejala-gejala yang timbul dari aktivitas Jamaah Maiyah 
selama mengikuti Majelis Ta’lim tersebut. Penulis terjun langsung ke 
lapangan secara aktif untuk mengamati dan mempelajari gejala-gejala 
tersebut.Untuk melengkapi penulisan ini, penulis mencoba mencari 
sumber data baik data primer maupun sekunder. Penulis juga harus 
memilah dan memilih data-data yang akurat. Kesalahan dalam 
pengambilan data akan memberikan dampak yang besar dalam mengambil 
kesimpulan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik 
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik pengolahan data adalah 
deskriptif. 

Berdasarkan penelitian, didapatkan fakta bahwa motivasi dan 
kesadaran kolektif Jamaah Maiyah Cak Nun di Tirtomartani, Kasihan, 
Bantul Yogyakarta dalam mengikuti serangkaian acara Maiyah didorong 
oleh dua faktor yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Ini artinya 
bukan hanya dipengaruhi oleh faktor ekstrinsik saja melainkan faktor 
instrinsik juga mempengaruhi tindakan jamaah untuk mengikuti majelis 
pengajian Maiyah. Faktor intrinsik jamaah memutuskan bergabung dalam 
majelis Maiyah Cak Nun di Tirtomartani, Kasihan , Bantul Yogyakarta ini 
didasari oleh berbagai pertimbangan, diantaranya adalah untuk menambah 
wawasan agama, untuk mendapatkan ketenangan batin maupun mengubah 
diri untuk menjadi manusia yang lebih baik lagi. Faktor ekstrinsiknya 
adalah majelis pengajian Maiyah Cak Nun sangat cocok untuk 
memperdalam ilmu agama serta sosial karena Emha Ainun Najib atau 
yang biasa dipanggil Cak Nun ini memiliki wawasan yang luas serta 
menguasai banyak ilmu. Disamping itu, ada beberapa faktor lain yang 
menyebabkan mereka berminat untuk masuk di dalam majelis tersebut. 
Faktor itu adalah faktor kepemimpinan dari Emha Ainun Najib atau biasa 
dipanggil Cak Nun itu sendiri yang ternyata juga mempengaruhi 
keberadaan majelis pengajian ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam konteks kehidupan beragama, pengalaman keagamaan 

memiliki fungsi tersendiri bagi individu maupun social. Fungsi tersebut 

memiliki kekuatan yang besar untuk menggerakkan komunitas social dalam 

mengadakan ritual-ritual keagamaan. Sehingga dalam keadaan seperti ini, sulit 

sekali membedakan antara sesuatu yang murni agama dan interpretasi atas 

agama. Kesulitan membedakan antara keduanya karena terjadi 

pencampuradukan makna antara agama yang murni bersumber dari Tuhan 

dengan pemikiran agama yang bersumber dari manusia. 

Perkembangan selanjutnya, hasil dari pemikiran agama tidak jarang 

telah berubah menjadi agama itu sendiri, sehingga ia seakan-akan disakralkan 

dan berubah menjadi sebuah tradisi dan pengalaman keagamaan bagi 

masyarakat. Seperti pemahaman seseorang terhadap sholawat nabi. Namun 

pada penulisan ini terlepas dari perdebatan panjang antara pro dan kontra 

mengenai pemahaman tentang sholawat1. 

                                                            
1 Sebagian kalangan modernis seperti Muhammadiyah memandang bahwa 

pembacaan Sholawat adalah bid’ah. Namun sebagian kalangan tradisional seperti NU 
mamandang tradisi tersebut boleh dan sah saja. Namun tampaknya perdebatan mengenai hal 
tersebut tidak lagi tepat, karena tampaknya NU menuju pemikiran modernis dan begitu juga 
sebaliknya Muhammadiyah. Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan, 
(Yogyakarta: LKIS, 2004), hlm. 68. 
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Tidak mengherankan jika mesyarakat cenderung menciptakan tradisi 

keagamaan sebagai ekspresi atas spiritualitasnya. Sebagai manusia yang patuh 

pada ajaran agama, manusia mendekatkan dirinya kepada Tuhan dengan 

melakukan ritual keagamaan agar dianggap sebagai manusia yang taat dan 

patuh pada agama. Dari keadaan tersebut, manusia mendapatkan totalitas 

ketentraman batin yang tak terdiskripsikan atas pengalaman agama yang 

dijalaninya.  

Hal seperti itulah yang terjadi pada jamaah Maiyah2. Sebuah majelis 

ta’lim dan sholawat ini dipimpin oleh Muhammad Ainun Najib atau biasa 

dikenal dengan nama Emha Ainun Najib atau Cak Nun. Maiyah merupakan 

majelis ta’lim dan sholawat yang merangkum dan memadukan dinamika 

kesenian, agama, pendidikan politik dan sinergi ekonomi. Keberadaan majelis 

ini tentunya tidak bisa dipisahkan dengan adanya jamaah sebagai pengikutnya. 

Tentunya setiap aktivitas yang dilakukan jamaah Maiyah akan selalu 

dilatarbelakangi oleh sesuatu menjadi sebuah tindakan. Artinya jamaah 

mempunyai semangat keagamaan tersendiri dalam keikutsertaannya 

menghadiri setiap acara keagamaan.  

Salah satu faktor pendorong munculnya spirit tersebut adalah karena 

adanya Muhammad Ainun Najib atau Emha Ainun Najib atau Cak Nun. Ia 

sangat dikenal di kalangan ulama, perpaduan antara kesenian, agama serta 

                                                            
2 Majelis yang lahir pada malam menjelang akan digelarnya Sidang Istimewa MPR 

2001, tepatnya pada tanggal 31 Juli 2001. www.caknun.com, diakses pada 16 Mei 2016 pukul 
16.07 WIB. 
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politik bersama gamelan Kiai Kanjeng yang di pimpin langsung oleh Cak Nun 

telah berhasil memikat kalangan muda, orang tua maupun anak-anak. 

Semangat jamaah Maiyah ini terlihat dengan hadirnya berbagai kalangan. 

Hadirnya aktivis non Islam serta kalangan lintas gender menjadikan majelis 

ini tidak hanya untuk umat muslim saja, tetapi menjadi majelis silaturahmi 

seluruh kalangan.  

Dengan demikian, spirit jamaah Maiyah dalam mengikuti majelis 

ta’lim dan sholawat tersebut tidak dapat diramalkan begitu saja, perlu 

diadakan penulisan. Atas latar belakang masalah diatas, penulis perlu 

melakukan kajian lebih jauh untuk mengungkap spirit keagamaan jamaah 

Maiyah di Tamantirto Kasihan Bantul Yogyakarta yang merupakan tempat 

rutin diselenggarakannya pengajian tersebut. Apakah spirit jamaah dalam 

mengikuti pengajian merupakan dorongan dari religiusitasnya ataukah hanya 

dijadikan sebagai hiburan semata. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengajukan pertanyaan  

1. Bagaimana bentuk motivasi keagamaan jamaah Maiyah dalam mengikuti 

majelis tersebut? 

2. Bagaimana bentuk kesadaran kolektif jamaah Maiyah dalam mengikuti 

majelis tersebut? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

1. Tujuan penulisan 

Penulisan ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana bentuk 

motivasi keagamaan dan kesadaran kolektif jamaah Maiyah dalam 

mengikuti majelis.  

2. Kegunaan penulisan 

Kegunaan penulisan ini tentunya adalah syarat mutlak untuk 

memperoleh gelar sarjana, namun penulis berharap penulisan ini dapat 

memberikan kontribusi keilmuan dan memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan yang berhubungan dengan sosiologi agama khususnya yang 

berkaitan dengan spirit keagamaan serta dapat dijadikan sebagai bahan 

acuan bagi penulis yang memiliki keterkaitan tema. 

D. Tinjauan Pustaka 

Sebagai bahan acuan dalam penulisan ini penulis mencoba mengkaji 

beberapa pustaka yang berhubungan dengan penulisan ini. Meskipun belum 

banyak penulisan yang terfokus mengkaji spirit keagamaan, namun inilah 

yang menjadi ketertarikan penulis dalam mengangkat tema ini. 

Secara fungsional, musik religi dapat mempengaruhi jiwa 

pendengarnya sehingga menimbulkan bentuk apresiasi dari pendengar baik 
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impresi maupun ekspresi3. Seseorang yang mendengarkan lagu religi dapat 

memberikan spirit yang ditimbulkan dari seseorang atau benda yang mana 

seseorang tersebut mempunyai kekuatan khusus membentuk emosi 

seseorang4. 

Penjelasan mengenai spirit keagamaan mempunyai peran terhadap 

integrasi. Spirit agama dalam proses integrasi sosial diwujudkan dalam 

berbagai bentuk kerjasama, baik di bidang social maupun keagamaan, 

sehingga dalam spirit keagamaan ada semangat kolektif dalam bentuk ritual-

ritual yang sama5. Spirit keagamaan seseorang dapat didorong oleh beberapa 

faktor, diantaranya adalah ingin mengisi waktu kosong atau hanya sekedar 

hiburan, mendalami ajaran-ajaran islam, menambah wawasan ilmu agama, 

mempererat jalinan silaturahmi dan ada juga karena merasakan suatu hal 

seperti merasa tenang, aman, tentram dan lain-lain6. 

Dalam buku yang berjudul Komunitas, Ekaristi dan Spiritualitas karya 

Kenan B. Osborne menyatakan bahwa untuk menumbuhkan semangat 

                                                            
3 Muhammad Muzayin, “Spiritualitas Musik dalam Pandangan Seyyed Hossein 

Nasr”, dalam Skripsi Fakultas Ushuludin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta, 2009. 

4 Umi Nur Arifah,”Studi Eksperimen Tentang Pengaruh Mendengarkan Lagu-lagu 
Album Cinta Rasul”, dalam Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004. 

5 Dessy Purwaningtyas, “Spirit Agama dalam Integrasi Sosial Antara Warga 
Pendatang dengan Masyarakat Lokal” Studi terhadap Pola Integrasi SosialWarga di 
Kompleks Perumahan Saka Permai dengan Masyarakat di Dusun Karangjenjem, Ngaglik, 
Sleman, Yogyakarta, dalam Skripsi Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam 
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008. 

6 Solichul Hadi, “Pengaruh Pembacaan Syi’ir Shalawat Terhadap Perilaku Santri” 
Studi terhadap Jami’ah ad-Dhuffuf al-Mubarak Qudsiyyah Kauman Menara Kudus, dalam 
Skripsi Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta, 2007. 
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keagamaan jamaah maka diperlukan peran elit atau tokoh agama untuk 

mengadakan rutinitas ritual-ritual keagamaan7. Namun kelemahannya adalah 

dalam penghayatan agama menjadi kaku dan akhirnya mengurusi ritus dan 

doktrin. Agama tidak berperan menjadi penguat hubungan antara manusia dan 

Tuhan, manusia dengan manusia dan manusia dengan alam. Bagi Comte 

Sponville, spiritualitas tidak perlu menolak tradisi-tradisi kuno8. Artinya, 

bagaimana penghayatan keagamaan terhadap tradisi-tradisi agama menjadi 

warisan yang berharga untuk dijaga dan dilestarikan. 

Dari kajian kepustakaan di atas, penulis dapat memeberikan hipotesis 

sementara bahwa kekuatan khusus yang dimiliki seseorang kharismatik dapat 

memberikan efek serta mempengaruhi terhadap tindakan jamaah dalam 

melakukan ritual-ritual keagamaan. Sehingga ritual-ritual keagamaan 

merupakan sarana yang sangat efektif dalam membentuk kesadaran kolektif di 

antara jamaah. Namun bukan pada kharisma Muhammad Ainun Najib atau 

Emha Ainun Najib atau Cak Nun yang menjadi fokus penulisan ini, melainkan 

pada jamaah Maiyah-nya. Oleh karena itu spirit keagamaan jamaah menjadi 

fokus kajian dalam penulisan ini. 

                                                            
7 Kenan B. Osborne, Komunitas, Ekaristi dan Spiritualitas. (Yogyakarta: Kanisius, 

2008), hlm. 17-20 
8 Andre Comte Sponville, Spiritualitas Tanpa Tuhan, (Jakarta: Pustaka Alvabet, 

2007), hlm. 14 
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E. Kerangka Teoritik 

Penulis mencoba meminjam teori kelompok sosial Emile Durkheim 

dan kepemimpinan kharismatik Max Weber dalam memahami gejala-gejala  

Jamaah Maiyah.  

1. Kesadaran Kolektif 

Emile Durkheim menyatakan bahwa ikatan sosial yang mengikat 

individu dengan kelompok dibentuk oleh kepercayaan bersama, 

sentiment, cita-cita dan komitmen moral9. Kesadaran kolektif yang 

dibangun bersama berdasarkan kesukarelaan, perasaan moral dan 

kepercayaan kolektif diperkuat oleh pengalaman emosional bersama 

(mekanik) dalam sebuah organisasi, memiliki integrasi yang lebih 

dibanding dengan motivasi anggota yang hanya meminta imbalan 

ekonomis (organik)10. Jamaah Maiyah merupakan bangunan yang lebih 

mengedepankan pengalaman spiritual dari pada imbalan materiil. 

2. Motivasi Keagamaan 

Max Weber melihat tindakan sosial didorong oleh kekuatan luar 

biasa yang dimiliki seorang pemimpin kharismatik dalam membangkitkan 

seruan agama dan memberikan stimulus kepada para pengikut. Istilah 

kharismatik dipakai untuk pemimpin yang memilki hubungan khusus 

                                                            
9 Anthony Giddens, Kapitalisme dan Teori Sosial Modern; Suatu Analisis Karya 

Tulis Marx, Durkheim dan Max Weber, Terj. Suheba Kramadibrata, (Jakarta: UI-Press, 
1986), hlm.94-95. 

10 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern Jilid 1, terj. Robert M. Z., 
Lawang, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1994) hlm. 183-186. 
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dengan Tuhan. Sehingga karakteristik yang dimiliki Tuhan seakan-akan 

menyatu dengan kepribadian seorang pemimpin11. Tokoh kharismatik 

memiliki posisi yang istimewa di mata sosial12. Hanya ia yang memilki 

konsep keselamatan terhadap dunia yang profane menuju dunia yang 

sakral. 

Menurut Weber seorang pemimpin kharismatik muncul pada saat 

terjadi suatu krisis sosial, di mana sang pemimpin muncul dengan sebuah 

visi radikal yang menawarkan sebuah solusi untuk mengatasi krisis 

tersebut. Sang Pemimpin menarik pengikutnya yang percaya pada visi 

yang diusungnya secara luar biasa sehingga para pengikutnya percaya 

bahwa orang yang memimpin mereka adalah orang yang luar biasa “yang 

memiliki sesuatu” yang berbeda dari orang kebanyakan. 

F. Metode Penulisan 

Jenis penulisan ini adalah penulisan lapangan dimana data diperoleh 

melalui gejala-gejala yang timbul dari aktivitas Jamaah Maiyah selama 

mengikuti Majelis Ta’lim tersebut. Penulis harus terjun langsung ke lapangan 

secara aktif13 untuk mengamati dan mempelajari gejala-gejala tersebut. 

                                                            
11 Doyle Paul Johnson, Teori Klasik dan Modern Jilid 1, hlm. 229-230. 
12 Denish Wrong (ed.), Max Weber Sebuah Khasanah, (Yogyakarta: Ikon Teralitera, 

2003), hlm. 263. 
13 Husaini Usman, Metodologi Penulisan Sosial Edisi Kedua, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2009), hlm. 78 
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Untuk melengkapi penulisan ini, penulis mencoba mencari sumber 

data baik data primer maupun sekunder14. Penulis juga harus memilah dan 

memilih data-data yang akurat. Kesalahan dalam pengambilan data akan 

memberikan dampak yang besar dalam mengambil kesimpulan.  

Adapun teknik pengumpulan data dalam penulisan ini antara lain:  

1. Teknik wawancara. Wawancara digunakan dalam penulisan ini 

untuk mendapatkan informasi-informasi15 dari jamaah Maiyah 

secara face to face pada saat pengajian berlangsung.  

2. Teknik dokumentasi. Penulis akan melakukan pengumpulan data-

data dari catatan-catatan tertulis dari jamaah Maiyah melalui 

website, majalah atau gambar-gambar. 

Adapun teknik pengolahan data dalam penulisan ini adalah analisis 

deskriptif16. Proses analisis dimulai dengan pengumpulan data, pemilihan data-

data dan memaparkan beberapa gejala yang tampak dari aktivitas jamaah. 

Kemudian menganalisisnya dengan prespektif teori sosiologi agama, setelah itu 

penulis melaporkan penulisan ini secara deskriptif sehingga pembaca dapat 

memahami laporan penulisan dengan baik17. 

                                                            
14Salah satu dari data primer, misalnya catatan rapat, daftar anggota jamaah atau arsip-

arsip laporan melalui wawancara. Sedangkan data sekunder seperti majalah, literature, website 
dan semua pustaka yang dijadikan sumber data tambahan. Tatang Amirin, Menyusun Rencana 
Penulisan, (Jakarta: RaJawali Press, 1986), hlm. 132-133 

15 Must’in Mashud, Teknik Wawancara dalam Metode Penulisan Sosial: Berbagai 
Alternatif Pendekatan, Bagong Suyanto (ed.), (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 69 

16 Moh. Soehadha, Metodologi Penulisan Sosiologi Agama Kualitatif, hlm. 115 
17 Husaini Usman, Metodologi Penulisan Sosial Edisi Kedua, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2009), hlm. 129 
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G. Sistematika Pembahasan 

Keseluruhan pembahasan dalam penulisan ini secara runut akan dibagi 

ke dalam empat bab dengan pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yag berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, tinjauan pustaka, 

kerangka teoritik, metode penulisan dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, merupakan gambaran umum tentang lokasi penulisan. 

Lokasi dimana pengajian Mocopat Syafaat dilaksanakan dan juga lokasi 

dilaksanakannya wawancara.  

Bab ketiga, merupakan gambaran umum tentang Mocopat Syafaat 

dengan terlebih dahulu menjabarkan sekilas tentang Emha Ainun Najib, Kiai 

Kanjeng dan Jama’ah Maiyah. Kemudian dengan pembahasan tentang 

pengajian Mocopat Syafaat dalam satu sub bab khusus.  

Bab keempat, merupakan pembahasan inti tentang analisis spirit 

keagamaan Jama’ah Maiyah Cak Nun di Yogyakarta yang di dalamnya akan 

membahas pembentukan kesadaran kolektif jama’ah Maiyah. 

Bab kelima, merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan 

saran-saran untuk kelanjutan penulisan serupa terkait dengan tema yang 

dibahas dalam skripsi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada dasarnya manusia memiliki berbagai macam motif dalam 

melakukan tindakan, maka motif – motif tindakan tersebut memiliki tujuan 

dan alasan. Dalam hal ini norma- norma atau nilai – nilai yang ada sangat 

berpengaruh terjadinya daya tarik – menarik antara pribadi dan tujuan yang 

ingin dicapai. Semangat untuk melakukan ritual keagamaan selalu dilingkupi 

oleh motif – motif  yang ingin dicapai.  

Dari analisis data, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa spririt 

keagamaan Jamaah Maiyah Cak Nun di Tirtomartani, Kasihan, Bantul 

Yogyakarta dalam mengikuti serangkaian acara Maiyah didorong oleh dua 

faktor yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Ini artinya bukan hanya 

dipengaruhi oleh faktor ekstrinsik saja seperti karena didorong oleh 

kharismatiknya Emha Ainun Najib atau yang biasa dipanggil Cak Nun 

melainkan faktor instrinsik juga mempengaruhi tindakan jamaah untuk 

mengikuti majelis pengajian Maiyah. 

Faktor intrinsik merupakan dorongan dari dalam individu yang 

mendasari jamaah Maiyah mengikuti serangkaian acara pengajian, 

diantaranya adalah keinginan untuk mendapatkan ketenangan batin, keinginan 

untuk melakukan kebaikan, ingin mendapat wawasan agama serta sosial dan 
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keinginan untuk meperbaiki kualitas beribadah untuk dekat dengan Allah. 

Sedangkan dalam faktor ekstrinsik, jamaah dipengaruhi oleh faktor karismatik 

Emha Ainun Najib. Tokoh Emha Ainun Najib berperan penting dalam 

menarik simpati jamaah untuk hadir dan mengikuti serangkaian acara Maiyah. 

B. Saran 

Dari hasil penulisan tersebut, penulis menemukan bahwa Maiyahan 

kaya dengan sumber ilmu pengetahuan sehingga patut dikaji lebih lanjut, 

khususnya Pengajian Mocopat Syafaat. Kekayaan tersebut misalnya sisi 

simbolismenya, akulturasi budaya dan agama, multikulturalisme, epistimologi 

pengetahuan dan banyak lagi hal lainnya. Harapan penulis semoga penulisan 

ini dapat dikaji secara mendalam oleh penulis selanjutnya. Bagi masyarakat 

sekitar tempat diselenggarakannya pengajian Mocopat Syafaat ini dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan wawasan keilmuan agama, sosial serta 

pertumbuhan ekonomi. Bagi masyarakat umum, pengajian ini dapat menjadi 

salah satu jalan untuk lebih mengenal tentang keilmuan agama, sosial, budaya 

serta politik. Bagi jamaah Maiyah yang telah telah rutin mengikuti pengajian 

ini tentunya patut diapresiasi bersama. 

Akhirnya, semoga karya tulis dari penulisan yang cukup sederhana ini 

dapat memberikan manfaat bagi penulis pribadi dan sebanyak mungkin orang 

sehingga dapat membantu terwujudnya kehidupan yang harmonis dan rukun 

dengan diterangi oleh cahaya iman dan ilmu pengetahuan. 
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LAMPIRAN 

 

A. Pedoman Wawancara kepada Jamaah Maiyah Cak Nun 

1. Apa yang Anda ketahui tentang Maiyah? 

2. Apakan anda senang mengikuti rangkaian acara pengajian 

Maiyah? Jika senang apa alasannya? 

3. Atas keinginan siapa Anda bergabung dalam pengajian Maiyah 

ini? 

4. Apa yang membuat Anda tertarik dengan pengajian Maiyah ini? 

5. Jika Emha Ainun Najib atau yang biasa dipanggil Cak Nun tidak 

hadir dalam pengajian ini apakan Anda tetap mendatangi 

pengajian? 

6. Apakah yang Anda lihat dari sosok Emha Ainun Najib atau yang 

biasa disebut Cak Nun? 

7. Apakah yang Anda rasakan ketika mengikuti pengajian Maiyah? 

8. Apakah setelah Anda mengikuti pengajian tersebut mempengaruhi 

perilaku Anda?  

9. Jika berpengaruh, apa saja yang Anda rasakan setelah mengikuti 

pengajian? 

10. Jika tidak berpengaruh, apa alasannya? 

11. Menurut Anda apa yang paling menarik dari pengajian Maiyah? 
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Daftar Nama Informan Jamaah Maiyah 

No. Nama L/P Profesi 
Umur 

(tahun) 
Alamat 

1 Eman L Mahasiswa 21 Sapen 
2 Safitri P Mahasiswa 22 Timoho 
3 Dani L Pelajar 17 Bantul 
4 Lila P Mahasiswa 19 Baciro 
5 Irfan L Mahasiswa 19 Sapen 
6 Ismail L Mahasiswa 24 Sapen 
7 Nanang L Mahasiswa 20 Baciro 
8 Juki L Mahasiswa 21 Timoho 
9 Listianto L Mahasiswa 19 Timoho 
10 Erwan L Mahasiswa 19 Sapen 
11 Reza P Mahasiswa 22 Sapen 
12 Sigianto L Pedagang 24 Bantul 
13 Roifa L Mahasiswa 23 Krapyak 
14 Ashrofi L Mahasiswa 27 Condong catur 
15 Sigit L Karyawan 25 Bantul 
16 Supono L Swasta 28 Yogyakarta 
17 Elok P ART 24 Bantul 
18 Riski L Karyawan 24 Yogyakarta 
19 Riyan L Karyawan 25 Yogyakarta 
20 Indah P Wiraswasta 29 Bantul 
21 Sunyoto L Pedagang 40 Bantul 
22 Siti Aminah P Pedagang 49 Bantul 
23 Yanti P Wiraswasta 34 Monjali 
24 Sutarto L Wiraswasta 30 Monjali 
25 Erni P Wiraswasta 24 Condong catur 
26 Saifudin L Wiraswasta 24 Gowok 
27 Edi L Wiraswasta 27 Sorowajan 
28 Sumiyati P Pedagang 29 Bantul 
29 Riyati P Guru 25 Kotagede 
30 Zahro P ART 26 Bantul 
31 Ana P Karyawan 23 Timoho 
32 Anas L Wiraswasta 24 Sapen 
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33 Parji L Pedagang 46 Bantul 
34 Sumarto L Wiraswasta 36 Yogyakarta 
35 Ani P ART 24 Bantul 
36 Budi L Wiraswasta 29 Yogyakarta 
37 Darin L Pedagang 41 Bantul 
38 Wanto L Petani 42 Bantul 
39 Gito L Karyawan 30 Yogyakarta 
40 Sugik L Petani 45 Bantul 
41 Gino L Wiraswasta 34 Sorowajan 
42 Supriyatun P Wiraswasta 32 Timoho 
43 Sumiyati P Wiraswasta 37 Babarsari 
44 Joni L Pedagang 41 Bantul 
45 Sumadi L Petani 39 Bantul 
46 Jarno L Petani 39 Bantul 
47 Feri L Pedagang 29 Kotagede 
48 Naufal L Pedagang 27 Kotagede 
49 Dafa L Wiraswasta 31 Yogyakarta 
50 Andre L Wiraswasta 32 Yogyakarta 

( Data primer, 2016 ) 
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12. Foto – foto 

 
Gambar 1. Proses wawancara dengan informan 

 
 
 

 
Gambar 2. Jamaah Maiyah Cak Nun saat mengikuti pengajian 
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Gambar 3. Proses pengajian Mocopat Syafaat 
 
 
 

Gambar 4. Proses wawancara dengan informan 
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2 Menyerahkan soft copy hasll penelitiannya baik kepada Gubernur Daeralr lslirnewa Yogyakarla nrelalui Biro Adnrinistrasr penrbangunan Setda

DIY dalam compact disk (cD) maupun mengunggah (upload)melalui websjte adbang.logjaprov.qo.irJ dan nrenunjukkan cetakan asli yang sudah
disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3' ljin inihanya dipergunakan untuk keperluan ilmjah, dan pemegang ijin wajib mentaatj ketsntuan yang berlaku di lokasi kegiatarr;4 ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kenrbali sebelun-r berakhir waktunya setelah rrrengajuka.
perpanja ngan melalu i website adbang.jogjaprov.go.id ;

5 ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini ticlak memenuhi ketenruan /ang berlal(u.

Dlkeluarkan di Yogyakarta
Pacla tarrggat2T JUNI 2016

A.n Sekretaris Daerah
Asislen Perekonomian dan pemb;:ngunan

ub
Kepala Biro Adrninistrasi Pembangunarr

Tembusan :

1. GUBERNUR DAEMH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. BUPATI BANTUL C.Q BAPPEDA BANTUL
3. DEKAN, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
4. YANG BERSANGKUTAN



.T'EilIERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCAI\,tAtrt,t pEMBAt\t GUNAN DAERAH(BAF FDEnA)

J I n. Robert.wolte: 
n:r^,j:,j] I:,,r_ p un,y'. ss] ir, i.et p ll € 253 3, Fax. (02 z4) 3627e6

s uRAr KglL:E B,UjEl\ r\4 zu\i
Nomor : 07A / Reg / ?,gtS / $'t / 20.t,6

: Dari : ser<retariat Daerrrrr DrY rrromor ; 070/REG/v/ 43sr6r2016
Tanggal : il7,Juni ?01€i perihat : tJtN pENELtTtAN / RIS,ETi a, Peraturan Daerah r',,romor r7 Tahun 2007 tentang pernbentukarr oganisasiLembaga Teknis,Da.9r3h Di' Lingkungan pem6rintan katupaten Bantusebagaiman;a tererh diurbaih denqa-n piraturan or"i"n KJbupaten eranturNomor 16 Tahun 1i009_tertang PJrubahan Atas peraturan Daerah Nomor jZTahun 2cr07 tentang Fen,r:eirtukan'oganisasi r-".'u.gl iJ^is Daerah Di, LingkungarrpemerintahK.e,bupaterrB,intul;
b. Peraturan Guberrrur Dilerilh'rstimelua yogyakarta Nomor lu rahun 2009tentang Pedoman Felayanan_F'erijlnan, R6iomenctasi peiarsanaan srrrvei,Penelitian, Pengr-'nrbangan,,F,,i,ngf:ajian, dan Stuii-ta;;;an di Daerahlstimewa Yogrv lk;,r;a;c. Peraturan Eupati l3an1:ul Nr)m:r 1), 

.lah,un 
2011 tentang ljin Kuliah Kerja

U];|;, 
(onI) dan Frar<,tek La;,;1611;31. 1pL) peisuru",liig;i di Kabupaten

YOYOT SUPIAIVA
Fakultas Ushrruddirn dan pemnkirarn Isram, uIN sunan r(arijagaYogyakarta
Yoglyakarta
331801010289ocr03
085727272A96
sPIR'rr KEAG,qMMrrr irAMr!,AFr M,AnyAH cAK NUN DI .TAMANTIRTo
KASIHAN Bt,NTU L'l'O GyA l(Ati.TA
TAfuIANTIRTO KASIH,qI\ BA\TLiL.
28 Juni 2016 r;/d 27 $eptenrber ?01hj

Dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkorrrdir,asi (menyampaikan maksurj clan tujuan)

:il:,],]"i;ltusi 
Pemerintih Desa setempat serta dinas arau instans'terkirt untut menoaparkan perunjuk

2. wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan ya'1J berraku;3' rzin hanya digunakan untuk kegiatan sesuar izin yarrg rJibr:rikarri
4' Pemegang izin wajib melaporkan pelaksa.naan kegiatern bgntuk yoftc.opy (cD) dan hardcopy kepadaPemerintah Kabupaten Banlul c.q Bappeda xurr,,r,ut""n d"ll,t'riut*r"r.'r selesai meiJrs-anaran kegiatan;5' lzin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tida:k memen:i\i ketentuar tersebut di atas;6' Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berraku di rokasi kegiatarr dant 

fJ:'jl,'::i:3*1,$:"lahgunakan unturk tujuan tertentu vanrg dap*r menssanssu ketertiban umum dan

Dikelrr:rkandi : Ba n tu I

P,:5]at:,nggl_, z$ni 20 16

Menunjuk Surat

Mengingat

Diizinkan kepada
Nama

P. T / Alamat

NIP/NlM/No. KTp
Nomor Telp /F1p

Terna/Judul
Kegiatan

Lokasi

Waktu

A.n,
l(epala Bidang

PenJ;embang

NIP 71 06081998032004

Kepala
Data fenelitian da
fr? Vb Kasubbrd'/l' il

Tr

1

2

3

4

5
6

th.
Bupatr Kab, Bantut iseba-gaffioran;
Kantor Kesatuan Bangsa dan politik Kab. I3antrrl
Camat Kasihan
Lurah Desa Tamantirto, Kec. Kasihan
Dekan Fakultas Ushuluddin dan pemikiran trslarr.
Yeng Bereang kutan (pemCIhon)

LJIN $urran l(alijagqr yoOyakarta
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ISLAMIC UNI!LR5Iry

SUI.]AN KALIIACA
YO6YAKARTA

IGMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN I(ALIIAGA

FAI(ULTAS USHUTUDDIN DAN
PEMII(IRAN ISI.AM

Alamat: Jl. Marsdu Adisucipto Telp' (0274) 512156, Fax (0274) 512156

E-mail : u sh uluddin. uin-suka. ac. id Yogyakarta 5528 1

SURAT PERINTAH TUGAS RISET
NOMOR : B-08 l/Un .02 IDIJ .IlP G.00 I 06 12016

Dekan Fakultas Ushuluddin, dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

menerangkan dengan sebenarnya bahv'a:

Nama
NIM
Jurusan /Semester
Tempat/Tanggal lahir
Alarirat Asal

Obyek
Tempat
Bulan

Yoyot Supiana
09540044
Sosiologi Agama I 14

Pati, 1 Pebruari 1989

Doriyo, Tompe Gunung, Sukolilo Pati

: Jamaah Maiyah
: Tamantirto, Kasihan Bantul Yogyakarta
: Mei s/ci Juli

Diperintahkan untuk melakukan Riset guna penyusunan Skr'ipsi dengan :

Metode pengumpulan Data : Wawancara

Demikianlah diharapkan kepada pihak yang di hubungi oleh Mahasiswa tersebut dapatlah

kiranya memberikan bantuan seperlunya.

Yoyakarta,24 Jum2016
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YNNU\ t\ \\t

(Yoyot Supiana)

{ Wakil idang Akademik

v
Dr.
NrP. 1975 816 200003 1 001NrM. 09540044



CURICULUM VITAE 

A. Data Pribadi 

Nama  : Yoyot Supiana 

TTL  : Pati, 1 Pebruari 1989 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Agama  : Islam 

Alamat  : Desa Tompe Gunung Sukolilo Pati Jawa Tengah 

Nama Ayah : Soejadi  

Nama Ibu : Tumirah 

B. Riwayat pendidikan  

1. SDN 41 Abut Bekake Sungai Melayu Raya Ketapang (1996-2002) 

2. MTs Al Muhajirin Ketapang Kalimantan Barat  (2002-2005) 

3. MA Salafiyah Kajen Margoyoso Pati Jawa Tengah (2006-2009) 

4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta    (2009-2016) 
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